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ABSTRAK 
 

Bengkuang merupakan umbi penting di Bogor sebagai konsumsi segar dan juga untuk 
pembuatan asinan. Namun demikian, evaluasi budidaya bengkoang di Bogor masih jarang 
dilakukan. Penerapan teknik budidaya tanaman umbi agar menghasikan produktivitas lahan yang 
optimal sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pasar. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi sistem budidaya bengkuang yang dilakukan petani di Kelurahan Situgede, Kota 
Bogor, Jawa Barat. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi lapang, dan kajian pustaka. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapang, diperoleh data adanya perbedaan antar petani 

pada penggunaan jarak tanam, luas lahan, jenis pupuk yang digunakan, dan produktivitas. Petani 
belum mendapatkan pemahaman tentang teknik budidaya yang baik agar mendapatkan 
produktivitas yang optimal, minim penyuluhan dari ahli-ahli budidaya tanaman dan penyakit, 
sehingga hal tersebut menjadi pembatas dalam perolehan hasil.  

 
Kata kunci: bengkuang, budidaya, evaluasi budidaya, jarak tanam, penyakit tanaman 
 

ABSTRACT 
 

Yam bean is important product in Bogor for fresh consumption and fermented food. However, 
evaluation on yam bean production is rare in Bogor. The application of good cultivation 
techniques is important in order to produce optimal yield to meet market demands. The study 

aimed to evaluate the cultivation system applied by farmers in Situgede Village, Bogor, West Java. 
Data were collected through interviews, field observations, and literature review. Based on 
interviews and field observations, there were variation among farmers in plant spacing, land area, 

type of fertilizer used, and productivity. Farmers still faced lack of skill on good cultivation 
techniques in order to obtain optimum productivity, as well as lack of information from experts in 
the field on cultivation method and plant diseases so that determined the effectiveness in yam 
cultivation. 

 
Keywords: cultivation, cultivation evaluation, plant diseases, plant spacing, yam bean 

  
 

PENDAHULUAN 

 
Petani di Indonesia telah lama melakukan budidaya tanaman bengkuang (Pachyrhizus 

erosus). Menurut Sørensen (1996) tanaman bengkuang dikenal sebagai Pachyrhizus yang 

berasal dari kata Yunani pachys = tebal, dan rhiza = akar. Tanaman bengkuang ini sendiri 

ditempatkan pada taksonomi Diocleinae, suku Phaseoleae, dan Famili legum (Fabaceae). 
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Pachyrhizus terdiri atas lima spesies, yaitu P. erosus, P. ahipa, P. panamensis, dan P. 

ferrugineus. Ketiga spesies yang pertama  sudah banyak dibudidayakan,  sedang  dua 

spesies  lainnya  masih  merupakan  spesies  liar (Zanklan  2003). Bengkuang  banyak  
ditanam di kawasan Asia Tenggara (Sørensen 1996), termasuk Indonesia.  Sentra  
produksi  bengkuang  di  Indonesia adalah  di  Padang  (Sumatera  Barat),  Bogor  (Jawa 
Barat),  Kendal  dan  Kebumen  (Jawa  Tengah)  serta Gresik dan Jombang (Jawa 
Timur). 

Bengkuang sebenarnya merupakan sumber pati dan protein yang cukup potensial, 
oleh karena itu, industri tepung kaya protein berbasis bengkuang sangat memungkinkan 
untuk dikembangkan. Hasil analisis 100 g ubi segar bengkuang memiliki kandungan 2,1–
10,7 g pati dan 1–2,2 g protein (Sørensen 1996). Survei yang dilakukan oleh Karuniawan 
(2004) memperoleh asumsi bahwa rata-rata produksi ubi di Indonesia adalah 35 t/ha, 

serta kandungan pati dan protein mengacu pada data Sørensen (1996), maka potensi pati 
dan protein yang dihasilkan oleh bengkuang di Indonesia per hektarnya adalah 0,735–
3,75 ton pati dan 0,35–0,77 ton protein (Nusifera dan Karuniawan 2009). 

Perkembangan tanaman umbi sebagai pangan fungsional masih belum berkembang 
di Indonesia. Menurut Purwoto dan Rahmat (1990), dalam rangka peningkatan 
produktivitas usaha tani bengkuang juga dipengaruhi oleh potensi lahan yang ada dan 
penggunaan teknologi budidaya. Rendahnya pengetahuan petani di Indonesia pada 
penggunaan teknologi menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas tanaman 
(Karama 2003). Faktor lain yang berpengaruh terhadap penurunan produktivitas 
tanaman bengkuang adalah OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) dengan adanya 
OPT di lahan pertanian menyebabkan tanaman sakit dan menurunkan produktivitas. 

Oleh karena itu, dibutuhkan manajemen budi daya tanaman yang efektif agar 
mendapatkan produktivitas lahan yang optimum.  

Penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui penyebab produktivitas umbi 
bengkuang yang dihasilkan oleh petani belum optimal, termasuk didalamnya adalah 
penggunaan varietas unggul, dan teknik budidaya dalam menopang kualitas dan 
kuantitas hasil. Penelitian di Situgede karena merupakan salah satu sentra bengkuang di 
Bogor. 

Secara umum, penduduk Kelurahan Situgede memiliki pekerjaan beragam, termasuk 
usaha pertanian di on farm. Komoditas yang menjadi keunggulan dari Kelurahan 

Situgede yakni Talas (Colocasia esculenta) dan Bengkuang. Masyarakat setempat 

cenderung memilih budidaya tanaman non padi dikarenakan alasan mengelola tanaman 
umbi-umbian sudah menjadi ajaran turun-temurun di keluarga petani Kelurahan 
situgede. Budidaya bengkuang cenderung memiliki keuntungan yang lebih tinggi 

dikarenakan masa panen yang lebih cepat dibandingkan talas. Sistem tanam di RW 01 
Kelurahan Situgede yang menjadi lokasi studi adalah pola pertanaman monokultur. Pola 
penanaman monokultur memberikan dampak produktivitas yang lebih tinggi 
dibandingan tumpang sari dengan tanaman yang lain, selain itu dapat menyesuaikan 
dengan kebutuhan pasar. Pergiliran tanaman antara tanaman bengkuang serta talas 
dilakukan sesuai dengan permintaan pasar sehingga roda ekonomi dapat terus berputar 
di kalangan petani. Kegiatan ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek budidaya tanaman 
bengkuang (Pachyrhizus erosus) di Kelurahan Situgede, Bogor, Jawa Barat. 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Tempat, Waktu, dan Peserta 

Kegiatan dilaksanakan di RW 01 Kelurahan Situgede, Kecamatan Bogor Barat, Kota 
Bogor, pada tanggal 19 Februari sampai 6 Maret 2020. Peserta kegiatan ini adalah patani 
bengkuang di RW 01 Kelurahan Situgede. 

 

Alat dan Bahan  

Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah tanaman bengkuang. Alat yang 

digunakan adalah buku, alat tulis, penggaris, dan kamera handphone. 
  

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode wawancara, observasi 
lapang, dan kajian pustaka. Wawancara dilakukan secara langsung kepada beberapa 
petani di RW 01 Kelurahan Situgede sebagai narasumber dan melakukan pengamatan 
lapang. Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara diperkuat dan dievaluasi 
berdasarkan kajian pustaka yang relevan terhadap topik bahasan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil wawancara petani yang berada di RW 01 Kelurahan Situgede mendapat hasil 

bahwa sebagian besar memilih menanam bengkuang dibandingkan dengan tanaman 
umbi lainnya seperti talas yang merupakan ikon dari Kota Bogor. Keputusan yang 

diambil oleh petani dikarenakan masa panen tanaman talas yang cukup lama serta 
perawatan yang intensif dan adanya permintaan pasar akan produk bengkuang. Berbeda 
dengan budidaya tanaman bengkuang, tanaman ini tidak memerlukan perawatan yang 
intensif dari segi air, pupuk, pengendalian gulma, dan pemangkasan serta umur panen 
yang lebih cepat dibandingkan tanaman talas. 

Petani memiliki jarak tanam yang berbeda dalam budidaya tanaman bengkuang 
(Tabel 1). Petani 1 dengan jarak tanam 20x30 cm memperoleh hasil panen 1.5 ton, 
petani 2 dengan jarak tanam 15x15 cm memperoleh hasil panen 0.7 ton, petani 3 dengan 
jarak tanam 20x10 cm mendapatkan hasil panen sebesar 0.8 ton, dan petani 4 dengan 
jarak tanam 15x20 cm memperoleh hasil panen sebesar 0.6 ton. Perbedaan hasil panen 

bergantung luas areal, jarak tanam yang digunakan, dan penggunaan pupuk yang 
berbeda. Menurut penelitian Panggabean et al. (2014) perlakuan dengan jarak tanam 20 x 

10 cm memberikan hasil bobot umbi per plot yang lebih baik dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya, dan perlakuan pemangkasan 7 MST memperlihatkan perlakuan 
terbaik untuk bobot umbi per plot. 

Penyempitan jarak tanam berimplikasi meningkatkan populasi tanaman per satuan 
luas. Peningkatan populasi yang terjadi akan menyebabkan proses pengambilan unsur 
hara dan sinar matahari oleh tanaman mengalami persaingan, sehingga jumlah total 
umbi yang dihasilkan sebagian besar merupakan umbi berukuran kecil (Sutapradja 
2008). Jarak tanam renggang menghasilkan jumlah umbi pertanaman yang lebih banyak. 
Hal ini disebabkan oleh karakteristik tanaman yang rendah persaingan antar tanaman 
(Roy et al. 1995). 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa produktivitas bengkoang yang dihasilkan petani 
khususnya petani 2, 3 dan 4 relatif sama yakni sebesar 10.0 ton/ha, lebih tinggi 
dibandingkan dengan petani 1, yakni sebesar 3.0 ton/ha. Menariknya, petani 1 
memberikan pupuk yang jauh lebih besar dibandingkan dengan petani yang lain. Ada 
dugaan bahwa lahan yang lain merupakan lahan yang relatif subur sedangkan pada 
petani 1 lahan yang kurang subur. 

Tanaman bengkoang ditanam dalam guludan-guludan dengan barisan tanaman ada 

pada bagian atas guludan (Gambar 1). Tanaman bengkoang merupakan tanaman yang 
merambat, sehingga setiap bulan dilakukan pemangkasan daun agar sulur tidak 
membelit ke tanaman yang ada disebelahnya (Panggabean et al. 2014). Melalui sistem 

pangkas yang teratur, membuat tanaman bengkoang tumbuh menyerupai semak. 
Gambar 1 menunjukkan lahan milik petani 1, yang banyak ditumbuhi oleh berbagai 
jenis gulma.  

 

Tabel 1 Data petani RW 01 Kelurahan Situgede, Bogor, Jawa Barat 

Peubah 1 2 3 4 

LL (m2) 5000 700 800 600 

JT (cm) 20x30 15x15 20x10 15x20 

Pupuk (Kg) : 

    
Urea 500 2 6 0 

SP36 0 1 6 0 

KCl 0 1 6 10 

NPK 500 0 0 0 

PPK  0 0 0 10 

Produksi (ton) 1.5 0.7 0.8 0.6 

Produktivitas (ton/ha) 3.0 10.0 10.0 10.0 

Keterangan: LL=luas lahan, JT=jarak tanam, PPK=pupuk kandang (karung @ 15 kg). 

 

 
 

          

Gambar 1 Tanaman bengkuang pada guludan dan dipangkas rutin. 
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Bentuk umbi bengkuang yang disukai oleh konsumen untuk konsumsi segar adalah 
bulan dan cukup besar (Gambar 2). Bengkuang yang memiliki kualitas baik dan 
kuantitas optimum memerlukan manajemen yang baik juga. Salah satunya adalah 
pemberian pupuk sesuai kebutuhan tanaman untuk mendukung pencapaian hasil panen. 
Penggunaan dosis dan jenis pupuk oleh petani berbeda-beda, hal ini disebabkan karena 
faktor kebiasaan dan alasan harga pupuk yang mahal, dan bukan karena rekomendasi 
dari pihak pemerintah maupun peneliti. Variasi antar petani tersebut menunjukkan 
kurangnya pembinaan petani tentang manfaat pupuk serta dosis yang tepat untuk 
budidaya bengkuang.  

Berdasarkan data yang diperoleh petani 3 menggunakan pupuk Urea, SP36, dan KCl, 
penggunaan ketiga pupuk tersebut memberikan hasil yang cukup baik yakni mencapai 
0.8 ton dengan luasan lahan 800 m2 (Tabel 1). Pemberian pupuk urea, SP-36 dan KCl 
memberikan tambahan unsur hara bagi pertumbuhan tanaman terutama tinggi tanaman. 
Pertambahan tinggi tanaman garut dipengaruhi oleh unsur N yang diperoleh dari pupuk 
urea. Syofia et al. (2014) menyatakan bahwa unsur nitrogen dari urea berperan dalam 

pertumbuhan vegetatif tanaman seperti pembentukan batang, daun dan cabang. 
Nitrogen mampu menyediakan hara sebagai penyusun asam amino, protein, klorofil 
yang dibutuhkan dalam pembentukan sel-sel baru. Unsur kalium juga berperan dalam 
pertumbuhan tinggi karena kalium membantu metabolisme karbohidrat dan 
mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik (Fitriana et al. 2016).  

Petani juga menggunakan pupuk kandang sebagai pupuk tambahan. Penggunaan 
pupuk kandang bagi petani juga berfungsi sebagai pupuk substitusi ketika tidak 
tercukupinya modal dalam membeli pupuk pada umumnya, serta pupuk kandang juga 

diberi sebelum penanaman. Pupuk kandang yang diberikan ke lahan dapat memperbaiki 
sifat fisik, kimia dan biologi tanah, serta menambah ketersediaan unsur hara baik makro 
maupun mikro yang sangat dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan. Pupuk kandang 
banyak mengandung pembenah tanah baik dari sisi mikroorganisme maupun nitrisi, dan 
juga pengaruh pada fisika tanah sehingga dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara 
(Lestari et al. 2018).  

Petani di RW 01 melakukan pengendalian gulma secara rutin selama masa tumbuh 
tanaman bengkuang. Menurut petani hal tersebut dilakukan agar lahan bebas dari gulma 
yang dapat menurunkan hasil panen dan mengurangi investasi hama di lahan. Pendapat 
ini sejalan dengan temuan Sukman dan Yakup (2002) bahwa, pengendalian gulma 
bertujuan untuk menekan populasi gulma sampai tingkat yang tidak merugikan secara 
ekonomis dan sama sekali tidak bertujuan menekan populasi gulma sampai dengan nol. 

 

Gambar 2 Umbi bengkuang berbagai ukuran, umbi paling kanan yang paling disuka  
konsumen. 
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Gulma yang banyak ditemukan dilokasi penelitian ada tiga jenis yakni Fimbristylis 

littoralis (Gambar 3a), Alternanthera philoxeroides (Gambar 3b), dan Diodia sarmentosa 

(Gambar 3c). Bengkoang ditanam pada keadaan tanpa genangan, yang termasuk dalam 
sistem budidaya lahan darat. Pada penelitian di Kebun Cikabayan IPB, Santosa et al. 

(2006) melaporkan adanya 20 jenis gulma yang ditemukan. Secara geografis, Kebun 
Cikabayan IPB berdekatan dengan lokasi penelitian sekitar 1 km. Rendahnya jenis 
gulma yang ditemukan pada sistem darat pada pertanaman bengkoang tersebut diduga 
terkait dengan kondisi lahan sebelumnya. 

Terdapat gulma dominan yang ada di lahan bengkuang, yakni gulma berjenis teki  
(Fimbristylis littoralis) dan berdaun lebar (Alternanthera philoxeroides dan Diodia sarmentosa). 

Menurut Knott (2002), keragaman gulma di suatu pertanaman budidaya dipengaruhi 

berbagai faktor seperti cahaya, unsur hara, dan cara budidaya mengikuti kaidah umum. 
Jenis tanah dan jenis tanaman yang dibudidayakan memengaruhi jumlah dan 
keanekaragaman jenis gulma. Jenis gulma juga dipengaruhi oleh kerapatan tanaman, 
kesuburan tanah, pola budidaya dan pengolahan tanah (Aldrich dan Kremer 1997). 

Berdasarkan pengamatan lapang, diketahui banyak tanaman bengkuang yang 
memiliki gejala serangan virus (Gambar 4). Dari bentuk gejala yang muncul, dengan 
menganalisis tanda seperti yang disampaikan oleh Damayanti et al. (2008), virus tersebut 

diduga merupakan virus Moisaik atau Virus Mosaik Bengkuang (VMB) yang disebabkan 

       
           a     b 

 
c 

Gambar 3 a) Gulma Fimbristylis littoralis b) Gulma Alternanthera philoxeroides dan c) Gulma 
Diodia sarmentosa 
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oleh BCMV (Bean common mosaic virus). Gejala serangannya adalah daun memiliki 

bercak kuning besar kehijauan, dimana bercak tersebut seperti berada di dalam jaringan 
daun. Daun yang terserang memiliki bentuk helai yang menebal, dan ukuran daun daun 
juga cenderung lebih kecil dibandingkan dengan daun-daun yang subur. 

Adanya serangan virus tersebut diduga mengakibatkan penurunan dari produktivitas 
tanaman bengkoang di Kelurahan Situgede. Hal tersebut sepertinya kurang mendapat 
perhatian petani karena kurangnya pemahaman petani terhadap penyakit tanaman. 
Dugaan tersebut dikonfirmasi dari wawancara bahwa petani tidak terlalu 
memperhatikan serangan tersebut. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian 
sebelumnya oleh Damayanti et al. (2008) bahwa bibit bengkuang yang diperbanyak 

sendiri oleh petani tanpa memperhatikan kesehatan tanaman yang akan diambil bijinya 
turut menyebarkan virus tersebut. Hal itu karena menurut petani gejala mosaik 
merupakan hal yang umum. Persepsi ini mengakibatkan tingginya intensitas serangan di 

lapangan karena VMB dapat terbawa melalui benih. 
 
 

SIMPULAN 

 
Budidaya tanaman bengkuang (Pachyrhizus erosus L.) di RW 01 Kelurahan Situgede, 

Kota Bogor masih belum memenuhi kriteria budidaya yang baik. Namun demikian, 
beberapa petani telah mengetahui cara membudidayakan tanaman bengkoang dengan 
menggunakan pupuk, jarak tanam, pengendalian gulma dan pemangkasan. Oleh karena 
itu, dalam rangka meningkatkan produktivitas tanaman bengkoang di lokasi penelitian, 
perlu ada kegiatan pembinaan budidaya termasuk pengelolaan hama penyakit sehingga 
upaya meningkatkan produktivitas tanaman dicapai dengan baik.  
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